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           BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di 

kelas VIIB SMP Katolik Santo Stanislaus 2 Surabaya, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode Inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keaktifan 

dan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Kalor. Peningkatan tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Inkuiri Terbimbing dapat membiasakan siswa 

untuk belajar mandiri dan mempunyai keinginan untuk mencari 

tahu banyak hal terutama tentang materi yang dipelajari di kelas. 

Penerapan metode ini juga sangat membantu siswa kelas VIIB, 

terlihat bahwa adanya peningkatan keaktifan siswa di kelas. Pada 

observasi awal hanya 20 siswa yang aktif di kelas dari 34 siswa 

(58,82%). Pada siklus I mengalami peningkatan yaitu 25 siswa 

yang aktif di kelas (73,52%). Sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan lagi yaitu menjadi 28 siswa yang aktif di kelas 

(82,35%). 

2. Prestasi belajar siswa di kelas mengalami peningkatan yang 

signifikan tiap siklusnya. Dari observasi awal rata-rata kelas hanya 

sebesar 68,67. Siklus I mengalami peningkatan yaitu menjadi 70 

dan pada siklus II mengalami peningkatan lagi menjadi 77,08. 

Prosentase ketuntasan siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan juga yaitu pada saat observasi awal hanya 16 
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siswa yang berhasil mencapai SKM yang telah ditentukan atau sebesar 

47,05%. Pada siklus I mengalami peningkatan yaitu 23 siswa yang 

mencapai SKM (67,64%), sedangkan pada siklus II ada 27 siswa yang lulus 

atau mencapai SKM yang telah ditentukan (79,41%). Keterlaksanaan RPP 

dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan yaitu dari 71,92% menjadi 

94,73% dan keterampilan proses sains siswa dari 79,41% menjadi 91,17%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan di 

kelas VIIB SMPK Santo Stanislaus 2 Surabaya, peneliti dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Peneliti harus mengetahui dengan cermat masalah pembelajaran 

yang terjadi di kelas sehingga tidak salah memilih metode. 

2. Peneliti harus mengetahui dengan baik karakter setiap siswa dalam 

kelas agar dapat menguasai kelas. 

3. Pembagian waktu dalam pembelajaran harus dipertimbangkan 

dengan matang sehingga kegiatan belajar-mengajar dapat berjalan 

dengan baik dan sesuai rencana. 

4. Peneliti harus memahami dengan baik metode pembelajaran yang 

akan digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas. 

5. Instrumen penelitian harus dipersiapkan dengan baik dan selalu 

berkoordinasi dengan guru mata pelajaran fisika, sehingga 

penelitian sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
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